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Pemanfaatan Internet of Thing sangat diperlukan di era Pendidikan saat
ini, namun sering pemanfaatan tidak sebanding dengan dampak yang
diberikan. Salah satu dampak dalam penggunaan internet adalah
addictioan. American Psychological Assosiation (Rosenberg, 2014)

menjelaskan  ketergantungan tidak hanya disebabkan oleh
ketergantungan zat-zat adiktif, namun juga aktivitas yang
menyebabkan kecanduan seperti pengunaan internet. Perilaku

kecanduan tidak dapat mengontrol keinginannya dan menyebabkan
dampak negatif pada diri individu yang bersangkutan. Kegiatan
pengabdian selama dua kali. Diawali dengan pengukuran pengetahuan
Smartphone Addiction dilanjutkan dengan edukasi dan pengukuran
pengetahuan setelah edukasi. Hasil kegiatan didapatkan sebelum
edukasi didapatkan pengetahuan baik sebanyak 3 (30%), cukup
sebanyak 6 (60%) dan cukup sebanyak 60%. Setelah diberikan edukasi
didapatkan pengetahuan baik sebanyak 8 (80%) dan cukup 2 (20%).
Berdasarkan hasil ini didapatkan edukasi yang diberikan meningkatkan
pengetahuan tentang internet adicition. Sehinga dapat disimpulkan
edukasi smartphone addiction perlu terus diingatkan agar murid dapat
mencapai pembelajaran yang maksimal dan mencapai prestasi yang
diharapkan.

Pendahuluan

Sehat adalah keadaan badan dan jiwa
yang baik. Artinya, sesuatu dikatakan sehat jika
secara lahiriah, batiniah, dan sosial berjalan
baik, sehingga
memung-kinkan sesuatu dapat produktif, baik
secara sosial maupun ekonomis. Kondisi sehat
berubah jika anak-anak mengalami
kecanduan gawai atau gadjet. Kecanduan pada
awalnya merupakan sebuah kebiasaan yang
selalu di lakukan tanpa pengendalian diri. Addiksi
menurut KBBI adalah  kecanduan
ketergantungan secara fisik dan mental terhadap
suatu zat. Sedangkan American
Psychological Assosiation (Rosenberg, 2014)
menjelaskan bahwa ketergantungan tidak hanya
disebabkan oleh ketergantungan zat-zat adiktif,
namun suatu perilaku atau kegiatan tertentu juga
dapat dapat menyebabkan kecanduan, salah
satunya adalah kegiatan dalam menggunakan

secara normal dan

akan

atau

menurut
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Masalah yang muncul Kecanduan pada awalnya
merupakan sebuah kebiasaan yang selalu di
lakukan tanpa pengendalian diri. Addiksi
KBBI  adalah atau
ketergantungan secara fisik dan mental terhadap
suatu zat. Sedangkan American
Psychological Assosiation (Rosenberg, 2014)
menjelaskan bahwa ketergantungan tidak hanya
disebabkan oleh ketergantungan zat-zat adiktif,
namun suatu perilaku atau kegiatan tertentu juga
dapat dapat menyebabkan kecanduan, salah
satunya adalah kegiatan dalam menggunakan
Perilaku dapat dikatakan sebagai
perilaku kecanduan apabila seseorang tidak
dapat keinginannya dan
menyebabkan dampak negatif pada diri individu
yang bersangkutan. Berdasarkan latar belakang
diatas maka tim pengabdi melakukan kegiatan
edukasi Bahaya Smarthpone Addiction

menurut kecanduan

menurut

internet

mengontrol
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di SDN Setonorejo I Kota Kediri.

Metode

Metode pendekatan yang
direncanakan dalam kegiatan pegabdian
kepada masayarakat ini dengan

menggunakan metode penyuluhan kepada
dengan cara melakukan evaluasi terhadap
pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan
kesehatan tentang Smartphone Addiction
dan sesuah edukasi Kesehatan dan kemudian
Kembali
Evaluasi

dievaluasi perubahan
pengetahuanya. pelaksanaan
program dilakukan monitoring pada bulan
berikutnya, sehingga dari program tersebut
dapat diketahui sejauh mana pemahaman
murid tentang dampak smartphone addiction
dengan pengetahuan. Adapun pelaksanaan
pengambilan data kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dilakukan pada tanggal

20 Desember 2020 s.d 3 Pebruari 2021. Pada

Hasil

1. Karakteristik Data
Mahasiswa

Demografi

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian
kepada masyarakat diketahui bahwa bahwa
jenis kelamin di SD Setonorejo Kras Kediri
berjenis kelamin perempuan sebanyak 9
murid (64,29%) dan laki-laki sebanyak 4
murid (35,74%), berdasar kepemilikan hp
sebanyak 7 (50%) murid memiliki HP dan 7
menggunakan HP orangtua (50%).
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tahap pertama dilaksanakan pada tanggal 26-
31Desember 2020 adalah dengan memberian
form test awal pengetahuan pencegahan
Covid-19 dan tingkat
pengetahuan sebelum diberikan edukasi
tentang pencegahan Covid-19 dan
dilanjutkan dengan rekap pengetahuan awal
mahasiswa sebelum diberikan edukasi.
Tahap Kedua (1 bulan berikutnya) yaitu pada
tanggal 3-8 Januari 2021 adalah dengan
memberikan penyuluhan Kesehatan tentang
pencegahan Covid-19 dan gizi seimbang
untuk  meningkatkan  imunitas  pada
mahasiswa tingkat satu STIKES RS.Baptis
Kediri dilanjutkan dengan pemberian form
post test pada tanggal 13-18 Januari 2021
dan Pengukuran pengetahuan
diberikan tentang
pencegahan Covid-19 dan diakukan rekap
kembali pengetahuan awal dan akhir pada
mahasiswa sesudah diberikan edukasi

Pengukuran

tingkat

sesudah edukasi

2. Pengetahuan Sebelum diberikan
Edukasi Smartphone Addiction

Berdasarkan hasil kegiatan
pengabdian diketahui bahwa pengetahuan
tentang smartphone addiction di SD
Setnorejo Kras Kediri didapatkan hasil
sebagai berikut:
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Tabel 1.1 Pengetahuan Sebelum Edukasi Smartphone Addiction

No Tingkat Pengetahuan Jumlah Prosentase (%)
1 Baik 3 30
2 Cukup 6 60
3  Kurang 1 10
Total 100

Berdasarkan tabel 1.1 didapatkan
Pengetahuan siswa kelas 4 sebelum
diberikan
pengetahuan baik sebanyak 3 siswa (30%),

edukasi Kesehatan dengan

pengetahuan cukup sebanyak 6 siswa (60%)
dan Pengetahuan kurang sebanyak 1 siswa
(10%).

3. Pengetahuan Sesudah diberikan Edukasi Smartphone Addiction

Tabel 1.2 Pengetahuan Sesudah Edukasi Smartphone Addiction

No Tingkat Pengetahuan Jumlah Prosentase (%)
1 Baik 3 30
2 Cukup 6 60
3 Kurang 1 10
Total 100

Berdasarkan tabel 1.2 didapatkan Pengetahuan siswa kelas 4 setelah diberikan edukasi
Kesehatan dengan pengetahuan baik sebanyak 8 siswa (80%), pengetahuan cukup sebanyak 2

siswa (200%).

Diskusi

Hasil kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan di SDN
Setonorejo Kras Kediri yang dilakukan pada
tgl 10 Juni 2022 didapatkan sebelum
diberikan edukasi melalui media leaflet dan
edukasi secara langsung memberikan
dampak yang baik kepada siswa SD kelas 4
dan dimana sebelumnya menganggap bahwa
bermain game melalui hp tidak membawa
dampak pada yang membahayakan bagi
pelajaran murid dan belum mengetahui

pencegahan bahaya dampak gawai dengan
pengatahuan cukup sebanyak 60%.

Pengetahuan menurut Notoatmodjo
adalah hasil tahu dan ini terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap
suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi
melalui panca indera, penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuan merupakan hal
yang sangat utuh terbentuknya tindakan
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seeorang (over behavior). Karena dalam
penelitian ternyata perilaku yang didasari
oleh pengetahuan akan lebih langgeng
daripada perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan (Notoatmodjo, 2012).
Pemahaman murid tentang smartphone
addiction belum meningkat karena murid
kemungkinan belum memhami benar apa
pengaruh dan dampak buruk dari
smartphone addiction. Selama ini murid
hanya memahami penggunaan smartphone
yang lebih digunakan untuk bermain games
lebih banyak dari pada untuk media belajar.
Kecanduan internet ditandai dengan
keasyikan yangberlebihan atau kurang
terkontrol, dorongan atau perilaku mengenai
penggunaan komputer dan akses internet
yang  menyebabkan  gangguan  atau
penderitaan (K]JJ, 1998)

Edukasi yang diberikan selama
penyuluhan adalah edukasi berupa leaflet
yang disajikan dalam Bahasa sederhana
dilengkapi dengan gambar-gambar yang
menarik sehingga dalam penyampaikan
pesan lebih mudah. Pengetahuan
Smartphone Addiction Sesudah Edukasi
Hasil kegiatan PKM menunjukkan bahwa
murid  memiliki  pengetahuan  yang
meningkat tentang smartphone addiction
dengan jumlah pengetahuan baik sebanyak
80% jumlah ini meningkat dari sebelumnya.
Penyampaian Informasi yang baik
mendorong respon yang positif yaitu berupa
tindakan  (Haryoko, 2009). Penanaman
informasi diharapkan dapat membentuk
sikap yang akhirnya dapat berpengaruh
terhadap perilaku.
disampaikan dilakukan dengan memberikan
secara langsung memberikan edukasi dan
memberikan leaflet. Edukasi yang diberikan
selama kegiatan pengabdian merupakan
Pengetahuan akan mudah diingat oleh murid

Informasi yang

PELITA ABDI MASYARAKAT

dengan media yang menarik, disertai
gambar-gambar dan sajikan penuh warna.
Pengabdi menyediakan leaflet dengan
Bahasa sederhana dan memperbanyak
gambar-gambar mengingat sasaran edukasi
adalah murid Sekolah dasar. Pemberian
edukasi dengan Bahasa
memungkinkan mempermudah penerimaan
informasi. Kecanduan smartphone perlu
dihindari karena dapat membawa buruk
pada prestasi Menurut Kandell, adiksi
internet.

sederhana

Simpulan

Pelaksanaan kegiatan PKM dengan
judul Peningkatan Pengetahuan Tentang
Smartphone addiction di SD Setonorejo Kras
Kediri dan Edukasi tentang dampak
Smartphone Addiction dan disimpulkan
bahwa edukasi bahaya smartphone addiction
sangat penting sekali dalam mencegah
dampak buru dari kecanduan HP. Kecanduan
HP dapat membawa bahaya pada penurunan
prestasi murid.
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